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Inverter adalah suatu rangkaian yang berfungsi untuk mengubah 
tegangan masukan arus searah (DC) menjadi tegangan keluaran arus bolak balik 
(AC) yang besar tegangan dan frekuensinya dapat diatur sesuai dengan yang 
diinginkan. Pada aplikasi-aplikasi industry, ataupun pada catudaya tak terputus 
(UPS). 
Namun pembebanan pada inverter tersebut sangat beragam yang dapat 
mempengaruhi tegangan pada saklar yang dapat memperpendek umur saklar dan 
seringkali banyak kasus kerusakan inverter tanpa diketahui sebabnya. 
Dalam tugas akhir ini akan dibahas bagaimana pengaruh beban resistif 
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